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This study aim is analyze influence of responsibility accounting, budgetary participation, and strategic 
implementation to manajerial performance at PDAM Tirta Pakuan Town of  Bogor.  Data in this study 
is a primer data that is questionair and interview with relevan parties. Sample in this study is 42 
respondents are the lower managers until the middle managers. Instrument in this syudy are analized 
by validities, reliabilities,and classical assumption. The analyze techniquesed is multiple regression 
analyzed and hypothesis testing with t test. The result is indicated that responsibility accounting, 
budgetary participation, strategic implementation have a positif significant impact to manajerial 
performance particially and simultan. 
 





Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan akuntansi pertanggungjawaban, partisipasi 
anggaran dan implementasi strategi terhadap kinerja manajerial pada PDAM Tirta Pakuan Kota 
Bogor. Data yang digunakan berupa data primer, kuesioner serta wawancara kepada pihak terkait. 
Sampel sebanyak 42 responden yaitu pimpinan tingkat bawah sampai pimpinan tingkat menengah. 
Instrumen penelitian melalui uji validitas, uji reliabilitas dan asumsi klasik . Analisis data regresi 
berganda dan uji hipotesis dengan uji t. Hasil penelitian bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dan simultan.  
 























Kegiatan perusahaan yang semakin 
banyak menjadikan pemimpin perusahaan 
tidak mampu Setiap perusahaan didirikan 
dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Tujuan utama perusahaan 
adalah untuk memperoleh keuntungan yang 
maksimal dengan pertumbuhan perusahaan 
jangka panjang guna menjaga kelangsungan 
hidup perusahaan itu sendiri. Setiap 
perusahaan harus mempersiapkan secara 
matang serta meningkatkan etos kerja secara 
profesional untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan agar dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dan dapat bersaing dengan 
perusahaan lainnya. 
Semakin kompleks kegiatan yang ada 
pada perusahaan, maka pemimpin perusahaan 
tidak hanya dapat mengandalkan kemampuan 
diri sendiri, tetapi memerlukan bantuan dan 
partisipasi dari pihak lain yang ada di dalam 
perusahaan. Pemimpin perusahaan 
memerlukan orang-orang yang dapat 
membantu dalam pelaksanan tugas-tugas yang 
ada, sehingga pemimpin dapat lebih fokus 
terhadap tujuan jangka panjang perusahaan. 
Seiring dengan berkembangnya skala usaha 
perusahaan dan semakin tajam persaingan 
dalam dunia usaha, maka semakin 
berkembang pula kebutuhan dan tuntutan atas 
informasi oleh pihak manajemen. 
Pimpinan dapat mendelegasikan tugas 
kepada manajer melalui struktur organisasi 
yang ada. Para manajer bertugas merumuskan 
rencana perusahaan. Manajer lebih 
mengetahui pelaksanaan operasional 
perusahaan sehari-hari secara langsung. 
Manajer harus mengetahui dengan jelas 
wewenang yang didelegasikan kepadanya agar 
dapat diminta pertanggungjawaban.    
Manajemen membutuhkan informasi 
akuntansi untuk menilai pertanggungjawaban 
wewenang karena wewenang mengalir dari 
atasan ke bawahan, dan tanggung jawab 
mengalir dari bawahan ke atasan.    
Salah satu alat untuk menilai kinerja 
manajer secara lebih baik adalah dengan 
adanya informasi akuntansi 
pertanggungjawaban. Informasi akuntansi 
pertanggungjawaban sangat dibutuhkan dalam 
pengendalian manajemen sebagai sarana 
untuk komunikasi, motivasi dan penilaian. 
Manajemen bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa pekerjaan itu telah 
dilaksanakan, maka informasi akuntansi 
membantu pembentukan orang-orang dalam 
organisasi dan memotivasi agar bersedia 
melaksanakan apa yang diinginkan manajer 
dan melakukan penilaian terhadap karyawan 
secara periodik untuk mengetahui sejauh 
mana pekerjaan telah dilaksanakan. Prestasi 
pusat pertanggungjawaban dapat ditentukan 
melalui pembentukan pusat-pusat 
pertanggungjawaban serta laporan anggaran 
dan realisasinya dari setiap pusat 
pertanggungjawaban sehingga harus disusun 
anggaran untuk setiap tingkatan manajemen.  
Akuntansi pertanggungjawaban adalah 
sistem akuntansi yang mengakui adanya 
pusat-pusat pertanggungjawaban pada sebuah 
perusahaan. Pusat-pusat pertanggungjawaban 
mempunyai wewenang yang harus 
dipertanggungjawabkan dalam laporan 
tertulis. Laporan tersebut mencerminkan 
prestasi kerja manajer setiap pusat 
pertanggungjawaban dan pengendalian biaya 
(Iswahyudi, 2007). Penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban yang baik harus 
menetapakan atau memberi wewenang secara 
tegas karena dari wewenang ini akan 
menimbulkan adanya tanggung jawab.  
Pusat pertanggungjawaban mengartikan 
bahwa setiap unit kerja dalam organisasi 
dipimpin oleh seorang manajer yang 
bertanggung jawab. Suatu sistem untuk 
mengembangkan pengawasan akuntansi 
pertanggungjawaban harus dianggap sebagai 
tanggung jawab utama manajemen pelaksana 
dengan bantuan teknis dari departemen 
akuntansi. Para pemberi tugas harus 
menjelaskan dengan lengkap apa yang menjadi 
tujuan dan tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan setiap tingkatan manajemen agar 
program yang direncanakan berhasil dicapai. 
Penerapan sistem akuntansi 
pertangungjawaban yang baik akan 
menyebabkan terciptanya suatu pengendalian 
dan pengukuran prestasi kerja manajer. 
Akuntansi pertanggungjawaban juga sebagai 
sarana untuk mengevaluasi kemampuan setiap 
manajer, sehingga akan dibentuk landasan 
terciptanya suatu sistem pengukuran prestasi 
kerja manajer. Akuntansi pertanggungjawaban 
banyak dipakai oleh perusahaan-perusahaan 
dan badan usaha lainnya karena 
memungkinkan perusahaan untuk merekam 
seluruh aktivitas usahanya kemudian 
mengetahui unit yang bertanggung jawab atas 
aktivitas tersebut serta menentukan unit 
usaha yang tidak berjalan efisien. 
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Anggaran adalah suatu rencana 
kuantitatif periodik yang disusun berdasarkan 
program yang telah disahkan sebagai alat 
manajemen dalam mencapai tujuan (Nafarin, 
2008). Proses penyusunan anggaran pada 
dasarnya merupakan proses penetapan peran. 
Setiap manajer di dalam organisasi diberi 
peran untuk melaksanakan kegiatan 
pencapaian sasaran yang ditetapkan dalam 
anggaran. Manajer menengah dan bawah 
biasanya ikut berpartisipasi dalam proses 
penyusunan anggaran agar sasaran dapat 
tercapai. Partisipasi dalam penyusunan 
anggaran akan membuat manajer merasa 
dilibatkan egonya dan tidak sekedar terlibat 
dalam kerja sehingga diharapkan akan 
mendorong moral kerja dan inisiatif (Moheri, 
2015). 
Anthony dan Govindarajan (2005) 
terdapat tiga pendekatan yang digunakan 
dalam penyusunan anggaran yaitu top-down 
(pendekatan dari atas ke bawah), bottom-up 
(pendekatan dari bawah ke atas) dan 
pendekatan lain yang merupakan gabungan 
dari kedua pendekatan tersebut, yaitu 
pendekatan partisipasi. Inti dari partisipasi 
dalam penyusunan anggaran adalah 
diperlukan kerja sama antara seluruh 
tingkatan organisasi. Manajemen puncak 
biasanya kurang mengetahui bagian sehari-
hari, sehingga harus mengandalkan informasi 
anggaran yang lebih rinci dari bawahannya. 
Manajer puncak mempunyai perspektif yang 
lebih luas atas perusahaan secara keseluruhan 
yang sangat vital dalam pembuatan anggaran 
secara umum. Menurut Garrison dan Noreen 
(2000), setiap tingkatan tanggung jawab dalam 
suatu organisasi harus memberikan masukan 
terbaik sesuai dengan bidangnya dalam suatu 
sistem kerjasama penyusunan anggaran.  
Partisipasi bawahan dalam penyusunan 
anggaran kemungkinan juga dapat 
mempengaruhi kinerja manajerial karena 
dengan adanya partisipasi bawahan dalam 
menyusun anggaran maka bawahan merasa 
terlibat dan bertanggung jawab pada 
pelaksanaan anggaran. Bawahan diharapkan 
dapat melaksanakan anggaran dengan lebih 
baik dan pada akhirnya bisa meningkatkan 
kinerja manajerialnya.  
Setiap lembaga atau institusi memiliki 
sejumlah tujuan atau harapan yang ingin 
dicapai. Tujuan dan harapan perusahaan dapat 
dicapai dengan sejumlah sumber daya yang 
memadai sehingga program atau rencana 
tindakan tersebut dapat dilaksanakan secara 
efektif demi terciptanya kinerja yang 
diharapkan (Jati, 2005).  
Kinerja suatu perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas dan bagaimana 
strategi dilaksanakan. Menurut Hunger dan 
Wheelen (2004), implementasi strategi adalah 
proses dimana manajemen mewujudkan 
strategi dan kebijakan dalam tindakan melalui 
pengembangan program, anggaran dan 
prosedur. Implementasi strategi merupakan 
alat untuk melakukan adaptasi dan merupakan 
penentu kinerja perusahaan. Manajemen perlu 
membangun pengendalian yang merupakan 
suatu proses dimana manajer mampu 
mempengaruhi anggota organisasi yang lain 
untuk mengimplementasikan strategi sehingga 
menjamin strategi sesuai dengan output 
(kinerja) yang diharapkan. 
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor bergerak 
di bidang pengolahan air minum dan air kotor 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat yang mencakup aspek sosial, 
kesehatan dan pelayanan umum. Penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban, partisipasi 
anggaran dan implementasi strategi menjadi 
penting pada perusahaan ini untuk 
mengetahui pelaksanaan tanggung jawab 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam 
mencapai tujuan perusahaan yang telah 
ditetapkan. Perusahaan memerlukan suatu 
alat pengukuran kinerja untuk mengetahui 
seberapa baik manajer pusat 
pertanggungjawaban melaksanakan tanggung 
jawab tersebut. 
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor 
menerapkan langkah-langkah penyusunan 
informasi akuntansi pertanggungjawaban, 
partisipasi anggaran dan implementasi strategi 
dalam operasionalnya. Hal ini ditandai dengan 
adanya struktur organisasi dan uraian tugas 
yang menerangkan secara jelas wewenang dan 
tanggung jawab tiap tingkatan manajemen 
serta adanya laporan kinerja yang merupakan 
hasil evaluasi kinerja/ tingkat kesehatan 
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor pada setiap 
tahunnya yang terdiri dari aspek keuangan, 
operasional dan administrasi. 
Kinerja manajer PDAM Tirta Pakuan 
Kota Bogor dapat diukur dengan cara 
membandingkan anggaran dengan 
realisasinya. Selisih-selisih yang timbul dari 
analisis tersebut dapat menunjukkan prestasi 
dari manajer. Selisih-selisih tersebut dapat 
membantu manajer dalam mengidentifikasi 




persoalan-persoalan pokok dan kesempatan 
yang penting dalam hal pencapaian tujuan 
perusahaan. Berikut data anggaran 
pendapatan dan realisasi pendapatan PDAM 
Tirta Pakuan Kota Bogor Tahun 2010-2015 
(dalam rupiah): 
Tabel 1. Data Anggaran Pendapatan dan Realisasi Pendapatan Tahun 2010-2015 
Tahun Anggaran Pendapatan Realisasi Pendapatan Persentase Realisasi 
2010 117.488.706.000 119.308.262.039 102% 
2011 141.821.731.000 135.085.314.723 95% 
2012 154.119.105.000 160.503.712.054 104% 
2013 182.856.619.000 181.654.963.170 99% 
2014 196.975.358.000 193.213.320.702 98% 
2015 209.680.491.000 209.652.956.794 99% 
Sumber Data: www.pdamkotabogor.go.id, 2016  
Tabel di atas menunjukkan bahwa pendapatan tahun 2010-2015 mengalami peningkatan 
setiap tahunnya, namum realisasi 
pendapatan mengalami fluktuasi yang tidak 
stabil. Tahun 2010 dan 2012 menunjukkan 
bahwa realisasi pendapatan lebih besar dari 
anggaran pendapatan yang dapat ditunjukkan 
pada presentase realisasi anggaran yaitu tahun 
2010 sebesar 102% dan tahun 2012 sebesar 
104%. Tahun 2011, 2013, 2014 dan 2015 
menunjukkan bahwa realisasi pendapatan 
lebih kecil dari anggaran pendapatan yang 
dapat dillihat pada persentase realisasi 
pendapatan yaitu tahun 2011 sebesar 95%, 
tahun 2013 sebesar 99 %, tahun 2014 sebesar 
98% dan tahun 2015 sebesar 99%. Selisih 
antara anggaran pendapatan dan realisasi 
pendapatan pada tahun 2011, 2013, 2014 dan 
2015 menunjukkan bahwa realisasi 
pendapatan masih kurang sesuai dengan 
target yang dianggarkan.  
Selain selisih anggaran dan realisasi 
anggaran, kinerja manajerial juga dapat dilihat 
dari penyusunan anggaran biaya serta jumlah 
pelanggan. Bertambahanya jumlah pelanggan 
mencerminkan kinerja manajerial berupa 
implementasi strategi perusahaan yang telah 
diformulasikan serta efektifitas dan efisiensi 
biaya yang dianggarkan. Berikut data anggaran 
biaya serta pertambahan pelanggan pada 
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor tahun 2010-
2015: 
Tabel 1. Data Anggaran Biaya dan Jumlah Pelanggan  Tahun 2010-2015 
Tahun Anggaran Biaya (dalam rupiah) Jumlah Pelanggan 
2010 92.416.734.000  94.995 
2011 114.396.887.000 103.841 
2012 123.860.919.000 112.111 
2013 151.883.214.000 118.424 
2014 181.365.379.000 129.312 
2015 185.906.762.000 138.000 
Sumber Data: www.pdamkotabogor.go.id, 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
bahwa penyusunan anggaran biaya serta 
jumlah pelanggan pada tahun 2010-2015 
mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
namun dapat dilihat bahwa persentase 
kenaikan penyusunan anggaran biaya tidak 
sebanding dengan persentase kenaikan jumlah 
pelanggan yang ada. Berikut persentase 
kenaikan anggaran biaya dan pertambahan 
jumlah pelanggan berturut-turut. Pada tahun 
2011 sebesar 23.8% dan 9.3%, tahun 2012 
sebesar 8.3% dan 8%, tahun 2013 sebesar 
22.6% dan 5,6%, tahun 2014 sebesar 19.6% 
dan 9.2% serta tahun 2015 sebesar 2,5% dan 
6,7%. Data tersebut memperlihatkan bahwa 
pada tahun 2012 dan 2015 kenaikan 
penyusunan anggaran biaya sebanding dengan 
bertambahnya jumlah pelanggan, sedangkan 
pada tahun 2011, 2013 dan 2014 kenaikan 
penyusunan anggaran tidak sebanding dengan 
bertambahnya jumlah pelanggan. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh faktor internal 
dan eksternal perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian dilakukan di PDAM Tirta 
Pakuan Kota Bogor yang berlokasi di Jalan 
Siliwangi Nomor 121 Bogor Jawa Barat dengan 
objeknya adalah akuntansi 
pertanggungjawaban, partisipasi anggaran, 
implementasi strategi terhadap kinerja 
manajerial. Populasi pada penelitian adalah 
pimpinan tingkat bawah sampai pimpinan 
tingkat menengah. Sampel berjumlah 42 
44  A. Lasmana, Nofiyati                                  Analisis Kinerja Manajerial Berdasarkan Penerapan Akuntansi                           
 
responden meliputi kepala bagian 10 orang 
dan subbagian 32 orang dengan teknik 
sampling jenuh. Desain penelitian merupakan 
penelitian kausalitas, yaitu untuk menganalisa 
pengaruh serta keterkaitan antarvariabel 
(Supomo dan Indriantoro, 2002). Data primer 
berupa jawaban kuesioner dari responden 
serta data sekunder profil perusahaan, 
struktur organisasi, anggaran perusahaan. 
Pengumpulan data kuesioner melalui 
personally administered questionnaires 
technique, yaitu penyampaian dan 
pengumpulan langsung kuesioner oleh peneliti 
(Indrianto dan Supomo, 2002). Variabel  
Independen (variabel bebas) terdiri dari : 
1. Akuntansi pertanggung-jawaban 
Hansen, Mowen (2009) menjelaskan tujuan 
akuntansi pertanggung-jawaban 
mengarahkan tindakan dan perilaku 
seseorang untuk mewujudkan tujuan 
perusahaan dan menyatakan manfaat 
diterapkannya akuntansi 
pertanggungjawaban dalam suatu 
perusahaan adalah pedoman menyusun 
anggaran, alat pengevaluasi kinerja, 
pemotivator manajer. Variabel diukur 
dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Mulyadi (2001) dan 
digunakan oleh Prima (2014). Instrumen ini 
terdiri dari 24 poin pertanyaan yang diukur 
dengan menggunakan skala likert 5 poin 
berdasarkan penilaian dari sangat tidak 
setuju (1), tidak setuju (2), ragu (3), setuju 
(4), sampai sangat setuju (5). 
2. Partisipasi anggaran 
Setiap manajer berperan untuk melakukan 
kegiatan yang merupakan tujuan 
perusahaan berupa pencapaian anggaran 
yang telah ditetapkan. Manajer akan merasa 
terlibat egonya dalam partisipasi anggaran 
sehingga akan meningkatkan moral kerja 
dan inisiatifnya (Moheri, 2015). Variabel 
diukur dengan menggunakan instrumen 
yang dikembangkan oleh Kenis (1975) dan 
digunakan oleh Latuheru (2005) serta 
Mursyid (2011). Instrumen ini terdiri dari 8 
poin pertanyaan yang diukur dengan 
menggunakan skala likert 5 poin. 
3. Implementasi strategi  
Menurut Hunger; Wheelen (2004), 
implementasi strategi yaitu kegiatan 
manajemen untuk mencapai kebijakan dan 
strategi sesuai anggaran, program, dan 
prosedur juga sarana penyesuaian dan 
merupakan penentu kinerja perusahaan. 
Variabel diukur dengan menggunakan 
instrumen yang digunakan oleh Faturrudin 
(2008). Instrumen ini terdiri dari 9 poin 
pertanyaan yang diukur dengan 
menggunakan skala likert 5 poin. 
Variabel dependen(Y) adalah kinerja 
manajerial. Mahoney et.al (1963) dalam Hafiz 
(2007) menyatakan bahwa kinerja manajerial 
mencakup fungsi-fungsi manajemen yaitu 
perencanaan, koordinasi, investigasi, supervisi, 
staffing, evaluasi, negosiasi, representasi. 
Konsep utama penilaian kinerja adalah 
kefektifan dan keefisiensian. Variabel diukur 
dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Mahoney dan 
dikembangkan oleh Sumarno (2005) serta 
Mursyid (2011). Instrumen ini terdiri dari 9 
pertanyaan yang diukur dengan menggunakan 
skala likert 5 poin. 
 
Pengujian Instrumen 
1. Uji validitas  
Pengujian ini dilakukan dalam menilai sah 
atau tidaknya kuesioner menggunakan 
bivariate pearson correlation. Instrumen 
valid jika bisa mengungkap dan mengukur 
data secara tepat dengan syarat rhitung > 
rtabel. 
Tabel 3. Hasil uji validitas 
Variable Nilai Koefisien  Rtabel Ket. 
Terbesar Terkecil 
Akuntansi Pertanggung-jawaban 0,809 0,376 0,257 Valid 
Partisipasi Anggaran 0,898 0,508 0,257 Valid 
Implementasi Strategi 0,915 0,578 0,257 Valid 
Kinerja Manajerial 0,903 0,383 0,257 Valid 
 
2. Pengujian reliabititas sebenarnya untuk 
pengukuran indikator kuesioner variabel. 
Kuesioner reiabel apabila tanggapan dalam 
keadaan konsisten terus menerus (Ghozali, 
2005). Pengujian reliabilitas rumus 
pengujian adalah alpha cronbach yaitu 
apabila reliabilitas instrumen rhitung ≥ 0,6.  
Tabel 4. Hasil uji reliabilitas 




Variabel Nilai (∝) (∝) Ketetapan Ket. 
Akuntansi 
Pertanggungjawaban  
0,754 0,60 Reliabel 
Partisipasi Anggaran  0,770 0,60 Reliabel 
Implementasi Strategi 0,787 0,60 Reliabel 
Kinerja Manajerial 0,760 0,60 Reliabel 
 
Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Ghozali (2005), untuk pengujian rumus 
(model regresi variabel) berdistribusi 




Gambar 1. Hasil uji normalitas data 
menggunakan histogram 
menunjukkan data pada grafik histogram 
berdistribusi normal karena didapatkan kurva 
membentuk garis simetris terhadap mean (U). 
 
 
Gambar 2. Hasil uji normalitas data 
menggunakan normal probability plot 
menunjukkan bahwa uji normalitas tepenuhi 
karena data (titik) mengikuti arah diagonal 
dan terletak menyebar diarea garis diagonal, 
menunjukkan asumsi normalitas terpenuhi. 
 
2. Uji Multikolonieritas  
Menguji hubungan antar variabel bebas 
(independen). Model sebaiknya tidak 
terdapat korelasi antar variabel 
ditunjukkan pada nilai VIF (variance 
inflation factor) & tolerance (jika besar VIF < 
10 dan tolerance > 0,10)  
 
Tabel 5. Hasil uji multikolonieritas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Akuntansi Pertanggungjawaban  0,238 4,203 
Partisipasi Anggaran  0,157 6,359 
Implementasi Strategi 0,209 4,785 
Berdasarkan tabel 3.3. data telah 
memenuhi uji multikolonieritas berarti antar 
variabel tidak terjadi multikolonieritas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2005), pengujian model regresi 
guna mencari perbedaan atau persamaan 
varians melalui pola gambar scatterplot. 
 
 
Gambar 3. Hasil uji heterokedastisitas 
Menunjukkan data (titik-titik) menyebar  
dengan suatu pola yang jelas di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, dapat 




Ghozali (2005), mengemukakan bahwa 
statistik deskriptif penggambaran atau 
pendeskripsian data melalui nilai rata-rata, 




Model persamaan (regresi berganda):  
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Ghozali (2005), Analisis korelasi untuk 
menganalisa hubungan variabel serta. 
koefisien determinasi R2 mengukur 




Menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan ke dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen (Ghozali,2005). 
 
Uji t 
Ghozali, (2005), bertujuan mencari pengaruh 
secara parsial variabel bebas tehadap variabel 
terikat yang pada model.  
 
Hasil Dan Pembahasan  
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kota Bogor sebagai BUMD Bogor didirikan 
sesuai Perda Kota Bogor No.5 Tahun 1997, 
namun sejarah menunjukan bahwa tahun 
1918 kota Bogor dahulu bernama 
BUITENZORG telah mempunyai sistem 
pelayanan air minum yang dibangun oleh 
pemerintahan Belanda saat itu, dengan 
memanfaatkan sumber air Kota Batu. Nama 
perusahaan air minum tersebut pada waktu itu 
adalah Geemeente Waterleiding Buitenzorg. 
Tabel 6. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden Keterangan Jumlah Persentase 
Divisi/ bagian Penelitian dan Pengembangan 3 7% 
 SPI 5 12% 
 Keuangan 4 10% 
 Sumber Daya Manusia 3 7% 
 Perlengkapan dan Peralatan 4 10% 
 Pelayanan Pelanggan 5 12% 
 Transmisi dan Distribusi 5 12% 
 Produksi 4 10% 
 Perencanaan dan Pengawanan Teknik 3 7% 
 Sekretariat 6 14% 
 Total 42 100% 
Jenis Kelamin Laki-laki 31 74% 
 Wanita 11 26% 
 Total 42 100% 
Jabatan Kepala/ Kepala Bagian 10 24% 
 Kepala Subbagian 32 76% 
 Total 42 100% 
Latar Belakang 
Pendidikan 
Ekonomi 19 45% 
 Hukum 4 10% 
 Teknik 15 36% 
 Sosial 4 10% 
 Total 42 100% 
Pendidikan Terakhir Strata 1 (Sarjana) 37 88% 
 Strata 2 (Master) 4 10% 
 Strata 3 (Doktor) 1 2% 
 Total 42 100% 
Lama Bekerja 11-15 tahun 8 19% 
 16-20 tahun 34 81% 
 Total 42 100% 
 
Tabel 7. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Min Max Mean Std. Dev 
Y 42 37 45 4,47 0,32 
X1 42 93 117 4,22 0,30 
X2 42 39 50 4,32 0,35 




X3 42 36 44 4,22 0,34 
 
Tabel 7. dilihat dari nilai minimum, 
maximun, mean dan standard deviasi 
menunjukkan bahwa responden memiliki 
kinerja yang baik, mempunyai akuntansi 
pertanggungjawaban yang baik dalam 
perusahaan,  keterlibatan partisipasi 
penyusunan anggaran yang tinggi baik dalam 
mengusulkan maupun melaksanakan anggaran 
dan berperan aktif dalam implementasi 
strategi perusahaan. 





1 Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) 4,21 Setuju 
2 Partisipasi anggaan (X2) 4,32 Setuju 
3 Implementasi Stategi (X3) 4,22 Setuju 
4 Kinerja Manajerial (Y) 4,71 Setuju 
 
Tabel 8. menunjukkan bahwa tanggapan responden atas kuesioner memiliki rata-rata 
setuju sehingga akuntansi petanggungjawaban, partisipasi anggaran, implementasi strategi 
mempengaruhi kinerja manajerial. 
Tabel 9. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,473 ,224  
X1 ,242 ,107 ,232 
X2 ,464 ,115 ,514 
X3 ,229 ,102 ,247 
Berdasarkan tabel 8. diatas diketahui 
bahwa nilai dari persamaan regresi:  
Y = 0,473 + 0,242X1 + 0,464X2 + 
0,229X3 + e. 
Persamaan regresi tersebut 
menunjukkan bahwa koefisien regresinya 
positif artinya terdapat pengaruh antara 
akuntansi pertanggungjawaban, partisipasi 
anggaran, dan implementasi strategi terhadap 
kinerja manajerial. Jika penerapan akuntansi 
petanggungjawaban baik, peran serta dalam 
partisipasi anggaran tinggi dan implementasi 
strategi baik maka akan meningkatkan kinerja 
manajerial, begitu pula sebaliknya. Sesuai 
dengan persamaan regresi yang diperoleh, 
maka model regresi tersebut dapat 
diintreprestasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta = 0,473. Hal ini bearti 
apabila nilai dari akuntansi 
pertanggungjawaban (X1), partisipasi 
anggaran (X2), dan implementasi strategi 
(X3) dianggap konstan, maka besarnya 
variabel dependen kinerja manajerial (Y) 
akan sebesar 0,473 satu satuan. 
2. Nilai koefisien b1 = 0,242. Hal ini berarti 
apabila nilai variabel akuntansi 
pertanggungjawaban (X1), mengalami 
kenaikan sebesar satu poin sementara 
variabel partisipasi anggaran (X2), dan 
implementasi strategi (X3) bersifat tetap 
maka besarnya variabel dependen kinerja 
manajerial (Y) mengalami peningkatan 
sebesar 0,242 satu satuan. 
3. Nilai koefisien b2 = 0,464. Hal ini berarti 
apabila nilai variabel partisipasi anggaran 
(X2) mengalami kenaikan sebesar satu poin 
sementara variabel  akuntansi 
pertanggungjawaban (X1) dan 
implementasi strategi (X3) bersifat tetap 
maka besarnya variabel dependen kinerja 
manajerial (Y) mengalami peningkatan 
sebesar 0,464 satu satuan. 
Nilai koefisien b3 = 0,229. Hal ini berarti 
apabila nilai variabel implementasi strategi 
(X3) mengalami kenaikan sebesar satu poin 
sementara variabel  akuntansi 
pertanggungjawaban (X1) dan partisipasi 
anggaran (X2) bersifat tetap maka besarnya 
variabel dependen kinerja manajerial (Y) 




Tabel 9. Hasil Pengujian Analisis Korelasi Parsial 
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Correlations 
 Y X1 X2 X3 
Y 
Pearson Correlation 1 ,768** ,918** ,818** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 42 42 42 42 
X1 
Pearson Correlation ,768** 1 ,788** ,789** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 42 42 42 42 
X2 
Pearson Correlation ,918** ,788** 1 ,844** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 42 42 42 42 
X3 
Pearson Correlation ,818** ,789** ,844** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 
 
Berdasarkan tabel 9. hasil pengolahan 
data dapat dilihat bahwa dengan melihat nilai 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dibandingkan 
dengan 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara variabel akuntansi 
pertanggungjawaban, partisipasi anggaran dan 
implementasi strategi tehadap kinerja 
manajerial. Hubungan antara variabel masing-
masing secara parsial adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan antara variabel akuntansi 
pertanggungjawaban dengan kinerja 
manajerial sebesar 0,768 yang artinya 
hubungannya kuat. Karena nilai 
koefisiennya bernilai positif maka 
hubungan akuntansi petanggungjawaban 
dengan kinerja manajerial yaitu apabila 
akuntansi pertanggungjawaban semakin 
baik (buruk) maka kinerja manajerial akan 
semakin meningkat (menurun). 
2. Hubungan antara variabel partisipasi 
anggaran dengan kinerja manajerial 
sebesar 0,918 yang artinya hubungannya 
sangat kuat. Karena nilai koefisiennya 
bernilai positif maka hubungan partisipasi 
anggaran dengan kinerja manajerial yaitu 
apabila partisipasi anggaran semakin baik 
(buruk) maka kinerja manajerial akan 
semakin meningkat (menurun). 
3. Hubungan antara variabel implementasi 
strategi dengan kinerja manajerial sebesar 
0,818 yang artinya hubungannya sangat 
kuat. Karena nilai koefisiennya bernilai 
positif maka hubungan implementasi 
strategi dengan kinerja manajerial yaitu 
apabila implementasi strategi semakin 
baik (buruk) maka kinerja manajerial akan 
semakin meningkat (menurun). 
 
Tabel 10. Hasil Pengujian Analisis Korelasi 
Model R R2 Adjusted R2 Std. Error of the Estimate 
1 ,951a ,904 ,896 ,10214 
 
Berdasarkan tabel 10. diperoleh nilai R = 
0,951 adalah positif yang berarti hubungan 
kedua variabel bersifat searah serta Nilai R 
sebesar 0,951 yang menunjukkan hubungan 
sangat kuat pada kedua variabel. Analisis 
koefisien determinasi menunjukkan besarnya 
sumbangan presentasi Penerapan Akuntansi 
Pertanggungjawaban, Partisipasi Anggaran, 
Implementasi Startegi. Berdasarkan hasil tabel 
4.4. diperoleh nilai R2 sebesar 0,904 atau 
90,40%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
variabel bebas dapat menjelaskan sebesar 
90,40% pada variabel tidak bebas (terikat), 
sedangkan sisanya sebesar 9,60% pengaruh 
variabel diluar pengamatan seperti, komitmen 
organisasi, motivasi kerja, dan lainnya. 
 
 
Tabel 11. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Parsial 
No. Variabel r r2 




1 Akuntansi pertanggungjawaban 0,768 0,590 
2 Partisipasi anggaran 0,918 0,843 
3 Implementasi strategi 0,818 0,669 
Berdasarkan tabel 11. tersebut 
menunjukan bahwa kontribusi variabel 
penerapan akuntansi pertanggung-jawaban 
(X1) sebesar 0,590 (59%) terhadap kinerja 
manajerial, kontribusi variabel partisipasi 
anggaran (X2) sebesar 0,843 (84,3%) terhadap 
variabel kinerja manajerial, sedangkan 
kontribusi variabel implementasi strategi (X3) 
sebesar 0,669 (66,9%) terhadap variabel 
kinerja manajerial. Jika dilakukan 
perbandingan, maka variabel penerapan 
akuntansi pertangungjawaban memiliki 
kontribusi pengaruh yang lebih rendah 
dibandingkan dengan variabel lainnya 
sedangkan variabel partisipasi anggaran 




Pengujian hipotesis secara bersama-
sama (simultan)  untuk menguji signifikasi 
pengaruh akuntansi pertanggungjawaban, 
partisispasi anggaran,implementasi strategi 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial dengan membandingkan Fhitung 
dengan Ftabel pada tabel 4.8 berikut: 
 
Tabel 12.  Hasil Uji Terhadap Koefisien secara Simultan
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3,724 3 1,241 118,996 ,000b 
Residual ,396 38 ,010   
Total 4,120 41    
a. Dependent Variabel: Y 
b. Predictors Constant),X3,X1,X2 
 
Berdasarkan tabel 12. dapat dilihat 
bahwa nilai Fhitung sebesar 118,996 dan nilai 
Ftabel untuk   = 10% dan df = 42-2 = 40 sebesar 
2,84 dimana bisa dilihat bahwa Fhitung > dari 
Ftabel  (118,996 > 2,84), maka Ha diterima dan 
H0 ditolak, artinya penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban (X1), partisipasi 
anggaran (X2) dan implementasi startegi  
(X3) berpengaruh secara bersama-sama 
(simultan) terhadap kinerja manajerial (Y). 
 
Uji t 
Untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas menjelaskan variabel terikat. Kriteria 
yang ditentukan dalam uji t ini yaitu jika         
> dari       ,   ditolak dan    diterima, 
sedangkan jika         ≤       ,    diterima dan 
   ditolak. 
 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,473 ,224  2,117 ,041 
X1 ,242 ,107 ,232 2,253 ,030 
X2 ,464 ,115 ,514 4,052 ,000 
X3 ,229 ,102 ,247 2,241 ,031 
Nilai koefisien variabel akuntansi 
pertanggungjawaban (X1) adalah positif, nilai 
thitung > nilai ttabel yaitu 2,253 > 1,683 dan nilai 
sigiifikansi hasil output SPSS adalah 0,030 < 
0,10. Akuntansi pertanggungjawaban 
merupakan pendelegasian wewenang 
terhadap manajer bawah untuk bertanggung 
jawab pada sertiap bagian 
pertanggungjawabannya. Divisi yang telah 
menyusun laporan anggaran akan 
melaporakan anggaran tersebut kepada 
manajer atas, dimana terdapat umpan balik 
antara manajer tingkat atas kepada manajer 
bawah tentang pengendalian anggaran agar 
kegiatan operasional setiap divisi berjalan 
efisien dan efektif. 
Sistem akuntansi pertanggung-jawaban 
memberi kemudahan manajer puncak dalam 
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mengontrol pusat-pusat pertanggungjawaban. 
Pengendalian aktivitas melalui pemberian 
peran agar pimpinan merencanakan program 
kemudian membuat informasi hasil aktivitas 
pendapatan untuk menyusun anggaran. Peran 
seorang pimpinan akan semakin jelas meliputi 
proses penetapan orang dan alat sebagai 
pelaksana tugas. Akuntansi 
Pertanggungjawaban bermafaat untuk 
memotivasi pimpinan dengan sistem untuk 
memotivasi pimpinan yaitu penghargaan dan 
hukuman. Manajer yang diberi penghargaan 
akan termotivasi untuk meningkatkan 
kinerjanya. Penghargaan mendorong manajer 
secara sadar terdorong sehingga penghargaan 
berpengaruh pada manajer untuk termotivasi 
meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Sari (2013) serta penelitian yang dilakukan 
oleh Prima (2014). 
Nilai koefisien variabel partisipasi 
anggaran (X2) adalah positif, nilai thitung > nilai 
ttabel  yaitu 4,052 > 1,683 dan nilai sigiifikansi 
hasil output SPSS adalah 0,000 < 0,10. 
Partisipasi anggaran bertujuan untuk 
menghindari perilaku negatif anggaran. 
Penyusunan anggaran pada setiap divisi atau 
unit kerja berdasarkan perencanaan dan 
aktivitas tahun lalu. Tiap-tiap bagian 
menerima formulir/ daftar isian dan 
menyusun konsep anggarannya masing-
masing yang dimulai dengan membuat 
estimasi kegiatan semester II (Juli—
Desember) tahun berjalan. Estimasi terakhir 
adalah estimasi dijumlahkan dengan hasil 
kegiatan semester I sebagai acuan 
penyusunana anggaran tahun berikutnya. 
Penyusunan estimasi terakhir dimaksud 
agar anggaran tahun mendatang 
menggambarkan hubungan dengan realisasi 
kegiatan yang diperkirakan dapat dicapai 
hingga akhir tahun berjalan. Anggaran tahunan 
dalam formulasi ditetapkan berdasarkan 
persetujuan data di dalam rapat koordinasi. 
Perbaikan yang diperlukan terhadap anggaran 
tahunan selesai  tengah Desember dan 
selanjutnya direksi mengajukan anggaran 
tahunan definitif kepada badan pengawas agar 
disahkan. Jika partisipasi tidak dilakukan 
dengan benar maka akan mengurangi motivasi 
dan menurunan kemampuan dalam 
pencapaian sasaran anggaran. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hartini (2016) serta 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Moheri (2015). 
Nilai koefisien variabel implementasi 
strategi adalah positif, nilai thitung > nilai 
ttabel yaitu 2,241 > 1,683 dan nilai sigiifikansi 
hasil output SPSS adalah 0,03 < 0,10. 
Perusahaan menyusun rencana jangka panjang 
agar mempunyai rumusan dan tujuan 
perusahaan jangka lima tahun mendatang. 
Implementasi strategi yang baik mendorong 
pencapaian target tahunan anggaran berupa 
program-program tahunan seperti 
peningkatan laba bersih, penambahan jumlah 
pelanggan, pengaliran air bersih kepada 
pelanggan selama 24 jam, tercapainya rasio 
operasi hingga dibawah 100% dan 
peningkatan kesejahteraan dan tingkat 
keahlian pegawai secara berkesinambungan, 
jika program-program tahunan tercapai sesuai 
tujuan perusahaan. . Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2013) serta mendukung penelitian lain yang 
dilakukan oleh Faturrudin (2008). 
Berdasarkan tabel 4.8 bisa dilihat bahwa 
Fhitung lebihbesar dari Ftabel  (118,996 > 2,84), 
maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
(X1), partisipasi anggaran (X2) dan 
implementasi strategi (X3) berpengaruh 
secara bersama-sama (simultan) terhadap 
kinerja manajerial (Y). Penyusunan anggaran 
perusahaan ini mengalami peningkatan tiap 
tahun. Perusahaan berupaya untuk menaikkan  
pelayanan dan pendapatan sehingga 
dibutuhkan biaya-biaya. Penyimpangan 
anggaran masih dapat dikendaikan 
manajemen karena selisih tidak terlalu besar 
yaitu kurang dari 50% - 100% namun 
sebaiknya tetap meningkatkan kinerja 
manajerial anggaran dapat terealisasi ditahun 
berikutnya. Penetapan anggaran kurang sesuai 
dengan pertambahan jumlah pelanggan karena 
penetapan anggaran biaya meliputi biaya 
langsung usaha meliputi sumber air, biaya 
pengolahan air, transmisi dan distribusi, biaya 
perpompaan serta perencanaan teknik dan 
biaya tak langsung usaha meliputi umum dan 
keuangn,hubungan langganan dan  lain-lain. 
Pertambahan jumlah pelanggan adalah 
tugas bagian-bagian yang terkait di dalamnya 
seperti bagian pemasaran. Manajer bagian 
pemasaran semestinya berusaha agar jumlah 
sambungan langganan baru dan pemakaian air 
semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai 





dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2013) serta Hartini (2016). 
 
Kesimpulan 
1. Variabel penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban, partisipasi anggaran, 
implementasi strategi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja manajerial 
secara parsial.    
2. Variabel penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban, partisipasi anggaran, 
implementasi strategi berpengaruh positif 
dan signifikan secara bersama-sama 
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